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ABSTRAKSI 
Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah sistem informasi akuntansi 
keluarga yang memanfaatkan perangkat teknologi informasi terkini sehingga dapat 
dengan mudah diterapkan oleh aparatur sipil negara, sehingga pelaporan LHKASN 
dapat dilaksanakan dengan baik. 
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian deskriptif bertujuan untuk merancang sebuah sistem informasi akuntansi 
keluarga dengan memanfaatkan teknologi informasi terkini. Teknik analisis data yakni 
dengan melakukan Metode Rapid Application Development (RAD) yang dimodifikasi 
yang disesuaikan dengan waktu dan biaya penelitian. 
Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Rancangan 
Aplikasi Sistem Informasi Akuntansi Keluarga sangat dibutuhkan sekali oleh aparatur 
sipil negara, guna memudahkan untuk pelaporan kepada pemerintah sesuai dengan 
edaran MENPANRB No. 1 Tahun 2015 tentang Kewajiban Penyampaian LHKASN 
(Laporan Harta Kekayaan Aparatur Sipil Negara) di lingkungan Instansi Pemerintah. 
Rancangan Aplikasi  ini menyediakan menu login dan password sebagai pengaman atas 
penyalahgunaan dari pihak-pihak yang tidak bertanggung jawan sehingga data dan 
informasi dapat dijaga dengan baik. Aplikasi ini terdiri dari informasi Harta Kekayaan, 
Penghasilan dan Pengeluaran sehingga dapat memberikan informasi yang 
komperehensif kepada pemerintah mengenai sumber-sumber penghasilan aparatur sipil 
negara baik dari jabatan dan penghasilan lainnya. kemudian seberapa besar 
pengeluaran-pengeluaran yang telah dilakukan dalam keluarga. 
 
Kata kunci :  Sistem Informasi Akuntansi Keluarga, Rapid Application Development 
(RAD), Laporan Harta Kekayaan Aparatur Sipil Negara 
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1. PENDAHULUAN 
  
1.1.  Latar Belakang 
Dalam konteks ilmu akuntansi modern  Roslender, dalam Sukoharsono (1998) 
mengatakan : 
“… modern accountancy is a highly relevant subject for study at the present 
time. Having designated it as an institution … In this way accountancy is being seen as 
the equivalent of the other major social institutions such as the family, religion, work, 
education, art and literature, and science and technology” 
 Akuntansi merupakan kajian yang sangat relevan untuk mempelajari fenomena 
yang terjadi saat ini, sehingga akuntansi dapat disejajarkan dengan institusi sosial 
lainnnya seperti keluarga, agama, pekerjaan, pendidikan, seni dan literatur serta 
pengetahuan dan teknologi. Dengan demikian akuntansi diharapkan dapat menjadi 
sebuah bidang ilmu pengetahuan yang dapat menjadi solusi terhadap permasalahan 
sosial yang terjadi di masyarakat saat ini. 
Dalam sebuah institusi sosial masyarakat, keluarga (family) merupakan bagian 
penting dalam rangka membentuk karakter suatu bangsa. Para sosiolog meyakini bahwa 
keluarga memiliki peran penting dalam menentukan kemajuan suatu bangsa, sehingga 
mereka berteori bahwa keluarga adalah unit yang penting sekali dalam masyarakat, 
sehingga jika keluarga-keluarga yang merupakan fondasi masyarakat lemah, maka 
masyarakat pun akan lemah. Oleh karena itu, para sosiolog meyakini bahwa berbagai 
masalah masyarakat  seperti krisis moral, kejahatan seksual dan kekerasan yang 
merajalela, serta segala macam kebobrokan di masyarakat  merupakan akibat dari 
lemahnya institusi keluarga (Megawangi, 2003).  
Di Indonesia, penelitian mengenai akuntansi keluarga/rumah tangga memang 
masih sangat minim sekali. Dengan menyandarkan pada fenomena yang ada disekitar 
peneliti, maka secara refleksif dapat dikatakan bahwa akuntansi keluarga menjadi isu 
yang menarik dalam sebuah riset akuntansi. Sebagaimana diungkapkan oleh Komori & 
Humphrey (2000:450), accounting at home has become a very topical and lively 
research issue. However, it is an issue which, to date, has tended to be studied from an 
Anglo-Saxon context and there remains a clear absence of studies from other cultural 
contexts. 
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Saat ini Indonesia sedang panen kasus korupsi.  Setiap pejabat yang ingin duduk 
pada posisi yang ”basah” diharuskan untuk melaporkan kekayaan pribadinya ke komisi 
pemberantasan korupsi (KPK). Dengan adanya laporan LHKPN (Laporan Harta 
Kekayaan Penyelenggara Negara) ini setidaknya menjadi dasar bagi KPK untuk 
memonitoring pergerakan kekayaan pejabat-pejabat selama periode jabatannya. 
Ditambah lagi dengan dikeluarkannya Surat Edaran Menteri Pendayagunaan Aparatur 
Negara dan Reformasi Birokrasi (PAN dan RB) Nomor 1 Tahun 2015 tentang 
Kewajiban Penyampaian LHKASN (Laporan Harta Kekayaan Aparatur Sipil Negara) di 
lingkungan Instansi Pemerintah.  Dengan edaran ini seluruh aparatur sipil negara wajib 
melaporkan harta kekayaan, hutang, piutang kepada negara. 
Selanjutnya upaya pemerintah untuk meningkatkan penerimaan negara juga 
dilakukan dengan menghimpun dana dari pajak. Sehingga setiap wajib pajak harus 
memiliki NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak). Tentu saja kewajiban dari wajib pajak 
yang telah memiliki NPWP harus dipenuhi, diantaranya melaporkan penghasilan yang 
diterima secara rutin setiap tahun. Dengan demikian diperlukan catatan akuntansi bagi 
wajib pajak untuk melaporkan penghasilan yang diterima sebagai dasar bagi petugas 
pajak memeriksa kebenaran laporan yang dibuat. 
Sebenarnya fenomena ini menjadi peluang bagi profesi akuntan sekaligus 
tantangan untuk merekomendasikan kebijakan publik berkenaan dengan pencatatan 
keuangan keluarga bagi masyarakat luas. Upaya pemberantasan korupsi disadari tidak 
serta merta pada action  ”mengobati” tetapi yang lebih baik adalah ”mencegah” 
sehingga ide untuk meneliti perancangan sistem infomasi akuntansi keluarga menjadi 
persoalan pokok, terutama berkaitan dengan pemanfaatan teknologi informasi terkini.  
Pesatnya perkembangan teknologi informasi saat ini memungkinkan manusia 
dapat mengadopsi berbagai teknologi tersebut untuk kemudahan dalam menjalankan 
bisnis, pekerjaan maupun aktivitas sehari-hari. Salahsatu teknologi yang sering 
digunakan manusia saat ini adalah handphone atau gadget yang saat ini telah merambah 
ke seluruh lapisan masyarakat baik lapisan ekonomi bawah, menengah maupun atas. 
Perangkat ini semakin tidak asing dikehidupan masyarakat saat ini baik dari kalangan 
anak-anak sampai orang dewasa maupun lansia. Dengan berkembangnya alat 
komunikasi yang dilengkapi dengan kemampuan untuk online internet, maka pekerjaan 
atau permasalahan apapun dapat diselesaikan dengan mudah dan cepat. 
22 
Vitriyan 
 
 
1.2.      Permasalahan Penelitian 
Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
Bagaimana rancangan sistem informasi akuntansi keluarga yang dapat dengan mudah 
diterapkan oleh aparatur sipil negara, sehingga pelaporan LHKASN dapat dilaksanakan 
dengan baik? 
 
1.3.     Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti akan merancang sebuah sistem 
informasi akuntansi keluarga yang memanfaatkan perangkat teknologi informasi terkini 
sehingga dapat dengan mudah diterapkan oleh aparatur sipil negara, sehingga pelaporan 
LHKASN dapat dilaksanakan dengan baik. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA DAN KAJIAN EMPIRIS 
2.1. Konsep Dasar Sistem Informasi  
Dalam memahami suatu konsep dasar sistem informasi maka kita harus 
mengetahui terlebih dahulu definisi dari sistem dan informasi itu sendiri. 
 
2.1.1. Definisi  Sistem 
Sistem merupakan suatu perangkat dari bagian-bagian yang saling berhubungan 
erat satu sama lain. Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai sistem, penulis akan 
mengemukakan pengertian sistem diantaranya sebagai berikut. 
Menurut Krismiaji (2005:2) menyatakan bahwa : 
“Sistem adalah serangkaian komponen yang dikoordinasikan untuk mencapai 
serangkaian tujuan”. 
Sedangkan definisi sistem menurut Mulyadi (2005:3) menyatakan bahwa : 
“Pada dasarnya sistem adalah sekelompok elemen yang erat berhubungan satu 
dengan yang lainya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu”. 
 
2.1.2 Jenis- jenis Sistem 
Konsep sistem mengelompokan sistem ke dalam empat kelompok, seperti yang 
dikemukakan oleh Krismiaji (2005:12) menyatakan bahwa: 
“ 1. Sistem tertutup 
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2. Sistem relatif tertutup 
3. Sistem terbuka 
4. Sistem umpan balik.” 
 
2.1.3 Pengertian Informasi 
Pengertian Informasi menurut George H. Bodnar (2006:6) yang telah dialih 
bahasakan oleh Amir Abadi Yusuf menyatakan bahwa : 
“Informasi merupakan data yang berguna dan diolah sehingga dapat dijadikan 
dasar untuk pengambilan keputusan yang tepat.” 
Dari kutipan tersebut dapat dijelaskan Informasi adalah data yang tersusun 
melalui proses sehingga lebih berguna, lebih memiliki nilai dan mengurangi kesalahan 
dalam informasi. 
 
2.1.4 Definisi Sistem Informasi 
Adapun pengertian definisi sistem informasi menurut Krismiaji (2005:16) 
menyatakan bahwa : 
“Sistem Informasi adalah cara-cara yang diorganisasi untuk mengumpulkan, 
memasukkan, mengolah dan menyimpan data dan cara-cara yang diorganisasi untuk 
menyimpan, mengelola, mengendalikan dan melaporkan informasi sedemikian rupa 
sehingga sebuah organisasi dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.” 
Sedangkan menurut Wilkinsion (2006:8) menyatakan bahwa : 
“A formal information system is frame work by which coordinate recources collect 
process control and manage data throught successive stage in order to finish information 
via a communication net work to various user for one more purposes." 
Menurut definisi tersebut, sistem informasi merupakan suatu kerangka yang 
mengkoordinasikan pengumpulan sumber-sumber, proses dan pengolahan data melalui 
berbagai tingkatan dengan tujuan menyediakan informasi melalui jaringan komunikasi 
kepada pemakai untuk satu atau lebih tujuan. 
Dari kedua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 
digunakan untuk mendapatkan informasi yang dapat menunjang dalam hal pengambilan 
keputusan. Operasi sehari-hari perusahaan dan juga informasi mengenai hasil kerja 
manajemen perusahaan. 
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2.1.5 Komponen Sistem Informasi 
Secara garis besar, menurut Krismiaji (2005:16) menyatakan sebuah sistem 
informasi memiliki delapan komponen : 
“1.Tujuan 
2. Input 
3. Ouput 
4. Penyimpan Data 
5. Pemproses 
6. Instruksi dan Prosedur 
7. Pemakai 
8. Pengamanan dan pengawasan.” 
Dari kedelapan komponen tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Tujuan 
Setiap sistem informasi dirancang untuk mencapai satu atau lebih tujuan yang 
memberikan arah bagi sistem tersebut secara kaseluruhan. 
2. Input 
Data harus dikumpulkan dan dimasukan sebagai input ke dalam sistem, dan sebagian 
besar input berupa data transaksi. 
3. Output 
Informasi yang dihasilkan oleh sebuah sistem. Output sebuah sistem informasi 
akuntansi biasanya berupa laporan keuangan dan laporan internal seperti daftar umur 
piutang, anggaran dan proyek arus kas. 
4. Penyimpan data 
Data yang disimpan untuk dipakai lagi dimasa yang akan mendatang, data yang 
tersimpan harus diperbaharui untuk menjaga keterkinian data. 
5. Pemproses 
Pemprosesan data untuk menghasilkan informasi dengan menggunakan komponen 
pemproses. 
6. Instruksi dan prosedur 
Sistem informasi tidak dapat memproses data untuk menghasilkan informasi tanpa 
instruksi dan prosedur secara rinci. 
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7. Pemakai 
Orang yang berinteraksi dengan sistem dan menggunakan informasi yang dihasilkan 
oleh sistem. 
8. Pengamanan dan pengawasan 
Informasi yang dihasilkan oleh sebuah sistem informasi harus akurat, bebas dari 
berbagi kesalahan dan terlindung dari akses secara tidak sah. Untuk mencapai 
kualitas informasi semacam itu, maka sistem pengamanan dan pengawasan harus 
dibuat dan melekat pada sistem. 
 
2.1.6 Metode Pengembangan Sistem Informasi 
Metode pengembangan sistem informasi yang terdiri dari tahapan diantaranya  
1. Metode System Development Life Cycle (SDLC) 
Pengertian definisi System Development Life Cycle (SDLC) menurut Azhar 
Susanto (2004:341) menyatakan bahwa : 
“System Development Life Cycle (SDLC) adalah salah satu metode 
pengembangan sistem informasi yang popular pada saat sistem informasi 
pertama kali dikembangkan.” 
Metode  SDLC adalah  tahap-tahap  pengembangan sistem informasi yang 
pertama kali dikembangkan yang dilakukan oleh analisis sistem dan programmer untuk 
membangun sebuah sistem informasi. Metode SDLC ini seringkali dinamakan sebagai 
proses pemecahan masalah, yang langkah- langkahnya adalah : 
a. Analisis 
Tahap mempelajari sistem informasi yang sedang berjalan sangat berguna untuk 
mngetahui sebab dan akibat yang ditimbulkan oleh 
masalah, sehingga akan menghasilkan pelaporan yang mengungkapkan adanya 
permasalahan. 
b. Perancangan 
Memahami bagaimana menterjemahkan keinginan pemakai sistem informasi 
tersebut kedalam bahasa komputer, untuk memulai merancang suatu sistem 
informasi baru yang meliputi : input, file-file database dan output, bahasa yang 
digunakan, metode dan prosedur serta pengendalian. 
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c. Penerapan 
Hasil penyusunan sistem informasi adalah sebuah software komputer yang siap 
digunakan untuk kebutuhan user untuk dioperasikan. 
d. Pemeliharaan 
Pemeliharaan yang dilakukan analis adalah dengan melakukan perbaikan dan 
pemeliharaan pada kesalahan atau kegagalan yang timbul dalam penggunaan sistem 
informasi. 
 
2. Metode Prototyping 
Adapun definisi Prototyping menurut Azhar Susanto (2004:346) 
menyatakan bahwa : 
“Prototyping sebagai suatu paradigma baru dalam pengembangan sistem 
informasi akuntansi, tidak hanya sekedar suatu evolusi dari metode pengembangan 
sistem informasi yang sudah ada tetapi sekaligus merupakan revolusi dalam 
pengembangan sistem informasi akuntansi.” 
Metode Prototyping merupakan model kerja dari sebuah sistem informasi 
akuntansi yang belum lengkap. Teknik yang dilakukan dalam penerapan metode 
prototyping adalah sebagai berikut : 
1. Teknik perancangan model, merupakan bagian terpenting dalam metode 
prototyping yang digunakan sebagai alat untuk menjadikan model menjadi 
sistem informasi yang sebenarnya. 
2. Teknik perancangan dialog, disusun agar keterlibatan user menjadi jelas dan 
fleksibel. Aspek perancangan dalam dialog mencakup keseluruhan unsur seperti 
perintah-perintah dalam sistem informasi. 
3. Teknik simulasi, digunakan untuk menunjukkan bagaimana cara kerja sebuah 
sistem informasi yang akan diterapkan dengan baik untuk mengoperasikan 
sistem informasi yang akan digunakan. 
Pengguanaan metode prototyping dalam beberapa siklus sistem informasi 
akuntansi ini dikelompokan menjadi beberapa jenis yaitu : 
a. Feasibility Prototyping. Digunakan untuk menguji kelayakan teknologi yang 
akan digunakan untuk sistem informasi akuntansi yang akan disusun. 
27 
[JAAKFE, Juni 2016] 
 
 
b. Requirement Prototyping. Juga disebut sebagai discovery prtototyping yang 
digunakan untuk mengetahui kebutuhan aktivitas bisnis user. 
c. Desain Prototyping. Digunakan untuk mendorong perancangan sistem informasi 
akuntansi yang akan digunakan. 
d. Implementation Prototyping. Atau disebut juga production prototyping adalah 
kelanjutan dan rancangan prototype yang langsung disusun sebagai sistem 
informasi manajemen yang akan digunakan. 
3. Metode Rapid Application Development (RAD) 
Adapun definisi Rapid Application Development (RAD) menurut Azhar Susanto 
(2004:353) menyatakan bahwa : 
“Rapid Application Development (RAD) adalah pengembangan dari beberapa 
metode atau teknik terstruktur (khususnya dalam pengolahan data untuk 
menghasilkan informasi), misalnya dengan mengintegrasikan metode Prototyping, 
metode SDLC dan teknik Joint Apllication Development untuk mempercepat 
pengembangan sistem informasi.” 
Rapid application development (RAD) atau rapid prototyping adalah model 
proses pembangunan perangkat lunak yang tergolong dalam teknik incremental 
(bertingkat). RAD menekankan pada siklus pembangunan pendek, singkat, dan cepat. 
Waktu yang singkat adalah batasan yang penting untuk model ini. Rapid application 
development menggunakan metode iteratif (berulang) dalam mengembangkan sistem 
dimana working model (model kerja) sistem dikonstruksikan di awal tahap 
pengembangan dengan tujuan menetapkan kebutuhan (requirement) pengguna. Model 
kerja digunakan hanya sesekali saja sebagai basis desain dan implementasi sistem akhir. 
Rapid Application Development (RAD) adalah metodologi pengembangan 
perangkat lunak yang berfokus pada membangun aplikasi dalam waktu yang sangat 
singkat. Istilah ini menjadi kata kunci pemasaran yang umum menjelaskan aplikasi yang 
dapat dirancang dan dikembangkan dalam waktu 6090 hari, tapi itu awalnya ditujukan 
untuk menggambarkan suatu proses pembangunan yang melibatkan application 
prototyping dan iterative development. 
Menurut James Martin “Rapid Application Development (RAD) merupakan 
pengembangan siklus yang dirancang untuk memberikan pengembangan yang jauh 
lebih cepat dan hasil yang lebih berkualitas tinggi daripada yang dicapai dengan siklus 
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hidup tradisional. Hal ini dirancang untuk mengambil keuntungan maksimum dari 
pengembangan perangkat lunak yang telah berevolusi baru baru ini." 
Profesor Clifford Kettemborough dari College Whitehead, University of 
Redlands, mendefinisikan Rapid Application Development sebagai "pendekatan untuk 
membangun sistem komputer yang menggabungkan ComputerAssisted Software 
Engineering (CASE) tools dan teknik, userdriven prototyping,. RAD meningkatkan 
kualitas sistem secara drastis dan mengurangi waktu yang diperlukan untuk membangun 
sistem." 
Metode Rapid Application Development (RAD) memiliki tiga faktor utama yaitu: 
kelompok pemakai sistem harus memiliki staf senior yang benar-benar berdedikasi 
terhadap pengembangan sistem informasi yang memudahkan mereka dalam 
berhubungan dengan pengembangan sistem, tim pengembang sistem harus stabil dan 
memiliki kemampuan yang memadai, dan lingkup aplikasi harus komersial dengan 
penentuan-penentuan permintaan yang jelas dari sekelompok pemakai sistem. 
 
2.2.Information Systems Development Method (ISDM) 
2.2.1. Apa dan Mengapa ISDM ? 
Avison dan Fitzgerald (2003, hal. 20) mendefinisikan information systems 
development method (ISDM) sebagai: 
“A collection of procedures, techniques, tools, and documentation aids which will help the 
system developers in their efforts to implement a new information system. A methodology 
will consist of phases, themselves consisting of subphases, which will guide the system 
developers in their choice of the techniques that might be appropriate at each stage of the 
project and also help them plan, manage, control, and evaluate information systems project” 
Pada literatur sistem informasi ditemukan bahwa terdapat dua kubu dalam 
memandang penggunaan ISDM: kubu yang mendukung dan kubu yang menolak 
(Fitzgerald, 1998). Setiap kubu mempunyai alasannya masing-masing. Salah satu 
alasan yang digunakan oleh kubu yang mendukung penggunaan ISDM adalah bahwa 
ISDM dapat memberikan framework yang jelas untuk penggunaan teknik dan 
sumberdaya pada waktu yang tepat selama proses pengembangan sistem informasi. Di 
samping itu, kubu ini juga melihat adanya sisi ekonomis yang memungkinkan 
spesialisasi dan pembagian kerja (seperti analisis, perancangan, pembuatan program, 
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dan pengujian) sehingga renumerasi setiap aktor yang terlibat pada setiap tahap dapat 
berbeda-beda (Fitzgerald, 1998). 
Di samping itu, ISDM yang dikembangkan dengan keterlibatan lembaga 
pemerintah seringkali disyaratkan oleh pemerintah dalam memberikan proyek kepada 
berbagai lembaga. Hal ini dapat ditemukan di banyak negara seperti SSADM (di 
Inggris, Irlandia, Malta, Hong Kong, dan Israel), Dafne (Italia), Merise (Perancis), dan 
NIAM (Belanda). Hal ini memberi tekanan dalam praktek dan adopsi ISDM 
(Holloway, 1996, dalam Fitzgerald, 1998). 
Alasan yang digunakan oleh kubu yang tidak mendukung penggunaan ISDM 
adalah bahwa ISDM dikembangkan berdasar asumsi bahwa ISDM secara universal 
dapat diterapkan dalam semua situasi pengembangan. Hal ini tidak sesuai dengan 
temuan di lapangan bahwa situasi harus dipertimbangkan dalam mengembangan sistem 
informasi (Curtis, Krasner, dan Iscoe, 1988). Situasi seperti inilah yang disebut oleh 
Cockburn (2002) sebagai pengembangan software yang lincah (agile software 
development). 
 
2.2.2. Kategorisasi ISDM 
Secara garis besar Beynon-Davies dan Williams (2003) membagi ISDM ke 
dalam tiga kelompok utama, yaitu (1) metode terstruktur (structured methods); (2) 
metode Rapid Application Development (RAD); dan (3) metode berorientasi obyek 
(object-oriented methods). Metode terstruktur diperkenalkan pertama kali pada tahun 
1980an dan menggunakan model linier dalam proses pengembangan. Input dan output 
setiap tahap diidentifikasi dengan jelas. Pemodelan data dan proses dilakukan dengan 
kerangka kerja yang terstruktur. Structured Systems Analysis and Design Method 
(SSADM) adalah salah satu contoh metode ini. 
Metode RAD menggunakan model iterasi proses pengembangan dan secara 
umum menspesifikasikan tahap berdasar beberapa bentuk prototype (Stapleton, 1997, 
dalam Beynon-Davies dan Williams, 2003) ). Metode RAD secara umum dapat 
disesuaikan dengan situasi yang ada karena tidak memberikan detil teknik yang 
digunakan. Dynamic Systems Development Method (DSDM) adalah contoh metode ini 
(Avison dan Fitzgerald, 2003). 
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Metode berorientasi-obyek merupakan metode yang relatif baru dan sekarang 
menjadi cukup populer di kalangan pengembang sistem informasi (e.g. Iivari dan 
Maansaari, 1998). Metode ini berfokus pada obyek yang konsisten mulai tahap analisis, 
perancangan, dan implementasi sistem informasi. Salah satu varian metode ini yang 
paling komtemporer adalah Unified Modelling Language (UML) yang diperkenalkan 
oleh (Rumbaugh, Jacobson, dan Booch, 1999). 
Avison dan Fitzgerald (2003) menggunakan pendekatan lain dalam 
mengelompokkan ISDM. Mereka mendasarkan pada filosofi dasar yang digunakan 
oleh ISDM. Menurut mereka terdapat enam kelompok ISDM, yaitu: 
1. Metodologi berorientasi proses (process- oriented methodologies) seperti Structured 
Analysis, Design, and Implementation of Information Systems (STRADIS) dan Yourdon 
Systems Method (YSM); 
2. Metodologi berorientasi obyek (object-oriented methodologies) seperti Object Oriented 
Analysis (OOA) dan Rational Unified Process (RUP); 
3. Metodologi pengembangan cepat (rapid development methodologies) seperti Extreme 
Programming (XP) dan Dynamic Systems Development Method (DSDM); 
4. Metodologi berorientasi orang (people-oriented methodologies) seperti Effective 
Technical and Human Implementation of Computer-Based Systems (ETHICS); 
5. Metodologi berorientasi organisasi (organizational-oriented methodologies) seperti Soft 
Systems Methodology (SSM) dan Information Systems Work and Analysis Changes 
(ISAC); dan 
6. Metodologi campuran (blended methodologies) seperti Merise dan Information 
Engineering (IE). 
Secara lebih umum Cockbum (2002) membagi metode ke dalam empat kelompok: 
normatif, rasional, partisipatif, dan heuristik. Metode normatif didasarkan pada solusi 
atau urutan langkah yang sudah dibuktikan dapat digunakan dalam pengembangan 
sistem. Metode rasional didasarkan pada metode atau teknik seperti yang digunakan 
untuk analisis sistem. Metode partisipatif melibatkan pengguna dalam pengembangan 
sistem, seperti joint application development (JAD). Metode heuristik didasarkan pada 
pelajaran yang didapatkan dari pengalaman pengembangan sistem. 
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2.2.3. Adopsi ISDM 
Menurut Iivari dan Maansaari (1998, hal. 504) terdapat beberapa tujuan 
penggunaan ISDM. ISDM dapat digunakan sebagai (1) constitutive rule untuk 
menentukan langkah yang dilakukan; (2) regulative rule untuk mengatur langkah yang 
dilakukan; (3) sumberdaya untuk mendukung langkah yang dilakukan; (4) reminder 
untuk mengingatkan langkah apa yang harus dilakukan; (5) model proses yang ideal, 
bahkan meski dalam prakteknya sulit diikuti; (6) media pembelajaran untuk 
membandingkan praktek yang dilakukan dengan model yang diidealkan. 
Penelitian sebelumnya menemukan bahwa adopsi ISDM di banyak negara sangat 
beragam. Penelitian yang dilakukan oleh Jenkins (1984) pada 23 perusahaan di 
Amerika menemukan bahwa penggunaan ISDM justru membengkakkan biaya. 
Gumaraes (1985) dan Summer dan Sitek (1986) menemukan bahwa metode terstruktur 
(structured method) untuk pengembangan sistem informasi tidak banyak digunakan di 
Amerika. 
Kasus serupa juga ditemukan di Eropa. Holt dan Hardy et al. (1995) menemukan 
bahwa sekitar 31% perusahaan di Inggris tidak menggunakan metode terstruktur dan 
secara umum adopsi ISDM masih rendah. Penelitian lain di Malaysia juga menemukan 
hal serupa. Selamat et al. menemukan bahwa dari 40 perusahaan yang disurvei, hanya 
8% perusahaan yang menggunakan metode terstruktur dalam mengembangkan sistem 
informasi. 
Penelitian lain (Fitzgerald, 1998) di Amerika menemukan bahwa hanya 40% dari 
perusahaan yang disurvei menggunakan ISDM, baik dalam bentuk aslinya, dalam 
bentuk yang telah dimodifikasi, maupun dalam ISDM yang dikembangkan sendiri. 
Sisanya, 60% tidak menggunakan ISDM dalam mengembangkan sistem informasi. 
Penggunaan teknologi juga ditemukan menpengaruhi adopsi ISDM. Sebuah 
penelitian di Finlandia (Iivari dan Maansaari, 1998) menemukan bahwa munculnya 
computer aided software engineering (CASE) tools telah mengubah penggunaan 
ISDM. Sebelum CASE tools digunakan, sebagian besar perusahaan menggunakan 
SSADM, namun setelah CASE tools diadopsi, OOA lebih banyak digunakan. 
Penelitian ini akan memberikan bukti empiris tentang bagaimana adopsi ISDM 
oleh perusahaan- perusahaan pengembang sistem informasi di Indonesia serta faktor-
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faktor yang menentukan tingkat adopsi. Implikasi teoritis dan praktis berdasar temuan-
temuan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan untuk berbagai pihak. 
 
2.3.Sistem Informasi Akuntansi 
Sistem informasi akuntansi sangat berperan penting dalam menyajikan informasi 
yang dibutuhkan oleh pihak yang berkepentingan dalam informasi akuntansi tersebut, 
sehingga dapat di sajikan sesuai dengan kebutuhan dari pemakai sistem informasi 
Akuntansi. 
 
2.3.1. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 
Sistem Informasi Akuntansi menurut James A Hall yang telah dialih bahasakan 
oleh Thomas Learning (2006:11) menyatakan bahwa ; 
“Sistem Informasi Akuntansi terdiri atas catatan-catatan dan metode yang    digunakan 
untuk memulai, mengidentifikasi, menganalisis dan mencatat transaksi organisasi 
untuk memperhitungkan aktiva dan kewajiban terkait.” 
Sedangkan menurut Krismiaji (2005:4) menyatakan bahwa: 
“Sistem Informasi Akuntansi sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna 
menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan mengendalikan dan 
mengoperasikan bisnis.” 
Dari Kutipan tersebut dapat dijelaskan bahwa sistem informasi akuntansi adalah 
kumpulan dari sumber-sumber seperti orang dan peralatan yang dirancang untuk 
mentrasformasikan data keuangan dan data lainya kepada para pembuat keputusan. 
Jika dihubungkan dengan jenis-jenis sistem di atas, maka sistem informasi 
akuntansi merupakan jenis sistem yang relatif tertutup, karena sistem ini mengolah 
input menjadi output dengan memanfaatkan pengendalian intern untuk membatasi 
dampak lingkungan. Input sebuah sistem informasi akuntansi adalah transaksi atau 
kejadian ekonomi, misalnya penjualan secara tunai penjualan secara kredit, pembayaran 
biaya-biaya, dan sebagainya. Transaksi-transaksi tersebut selanjutnya diproses dengan 
mencatatnya ke dalam jurnal, diposting ke rekening-rekening buku besar dan di 
ikhtisarkan dalam berbagai macam laporan output dari sistem informasi akuntansi 
adalah laporan keuangan dan laporan manajemen. 
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2.3.2. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 
Tujuan Sistem Informasi Akuntansi menurut George H Bordnar (2005:20) 
menyatakan bahwa : 
“1. To improve the quality of information 
2. To improve internal control 
3. To minimize cost, where apporiate. ” 
Dari pernyataan tersebut dapat dijelaskan bahwa sistem informasi akuntansi 
disusun mempunyai tujuan untuk memperlancar proses kegiatan yang ada dalam 
perusahaan dengan cara: 
a. Meningkatkan kualitas informasi, maksudnya adalah informasi yang dihasilkan 
harus berguna, terpercaya dan tepat waktu. 
b. Meningkatkan pengendalian internal. 
c. Mengurangi biaya secara tepat, maksudnya adalah untuk manfaat yang 
dihasilkan dari penyusunan sistem informasi akuntansi harus lebih besar dari 
pada biaya akuntansi yang dikeluarkan. 
Dengan memperhatikan tujuan-tujuan diatas maka dapat membatu dalam 
merencanakan sistem tersebut agar dapat membentuk sistem informasi akuntansi yang 
efektif dan efisien. 
 
2.3.3. Komponen Sistem Informasi Akuntansi 
Komponen sistem informasi akuntansi terdiri dari beberapa bagian yang saling 
berintegrasi yang membentuk sebuah sistem. Menurut Azhar Susanto (2008:207) 
komponen sistem informasi akuntansi dapat dikelompokkan sebagai berikut: 
1. Perangkat Keras (Hardware) 
Hardware merupakan peralatan phisik yang dapat digunakan untuk mengumpulkan, 
memasukkan, memproses, menyimpan dan mengeluarkan hasil pengolahan data 
dalam bentuk informasi. 
 
 
2. Perangkat Lunak (Software) 
Software adalah kumpulan dari program-program yang digunakan untuk 
menjalankan aplikasi tertentu pada komputer, sedangkan program merupakan 
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kumpulan dari perintah-perintah komputer yang tersusun secara sistematis. Software 
dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu perangkat lunak sistem (system software) 
dan perangkat lunak aplikasi (aplication software). 
3. Manusia (Brainware) 
Brainware atau sumber daya manusia (SDM) merupakan bagian terpenting dari 
komponen sistem informasi dalam dunia bisnis yang dikenal sebagai sistem 
informasi akuntansi. Komponen SDM ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 
dengan komponen lainnya didalam suatu sistem informasi sebagai hasil dari 
perencanaan, analisis, perancangan, dan strategi implementasi yang didasarkan 
kepada komunikasi diantara sumber daya manusia yang terlibat dalam suatu 
organisasi. 
4. Prosedur (Procedure) 
Prosedur merupakan rangkaian aktivitas atau kegiatan yang dilakukan secara 
berulang-ulang dengan cara yang sama. Sedangkan aktivitas pada dasarnya 
melakukan suatu kegiatan berdasarkan informasi yang masuk dan persepsi yang 
dimiliki tentang informasi. 
5. Basis Data (Database) 
Database merupakan kumpulan data-data yang tersimpan didalam media 
penyimpanan di suatu perusahaan (arti luas) atau di dalam komputer (arti sempit). 
6. Teknologi Jaringan Komunikasi (Communication Network Technology) 
Telekomunikasi atau komunikasi data dapat didefinisikan sebagai penggunaan media 
elektronik atau cahaya untuk memindahkan data atau informasi dari suatu lokasi ke 
satu atau beberapa lokasi lain yang berbeda. Komunikasi yang terjadi diantara 
beberapa pihak yang berkomunikasi harus difasilitasi dengan infrastruktur berupa 
jaringan telekomunikasi yang konfigurasinya bisa berbentuk bintang (star), cincin 
(ring), dan hirarki (BUS). Jadi dengan menguasai jaringan telekomunikasi telah 
menolong persoalan yang disebabkan oleh masalah geografi dan waktu sehingga 
memungkinkan organisasi untuk mempercepat produksi dan pengambilan keputusan. 
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3. METODE PENELITIAN 
3.1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
deskriptif bertujuan untuk merancang sebuah sistem informasi akuntansi keluarga 
dengan memanfaatkan teknologi informasi terkini. 
 
3.2. Sumber Data 
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan 
sedangkan selebihnya adalah merupakan data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 
(Moleong, 2002:112) 
Sedangkan sumber data yang tercakup dalam penelitian ini meliputi : 
a. Informan; Informan dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang terkait dengan 
proses perancangan sistem informasi akuntansi keluarga. 
b. Dokumen; dapat berupa catatan, transkrip, buku, peraturan pemerintah, surat 
kabar, majalah, notulen rapat, agenda, dan sebagainya. Dalam penelitian kualitatif, 
studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
wawancara. 
 
3.3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan suatu langkah yang harus digunakan dalam 
mengadakan suatu penelitian, agar mendapat data sesuai dengan apa yang diinginkan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dealam penelitian ini adalah : 
a. Wawancara 
Wawancara merupakan suatu pengumpulan data yang dilakukan dengan 
mengadakan tanya jawab kepada orang yang diselidiki atau informan untuk 
mendapat data yang akurat. Tujuan dari wawancara adalah untuk mengetahui apa 
yang terkandung dalam pikiran dan hati orang lain, yaitu hal-hal yang tidak dapat 
diketahui melalui observasi. Disamping itu juga untuk memastikan dan mengecek 
informasi yang diperoleh. 
b. Pencatatan Dokumen 
Dokumentasi merupakan kegiatan pencarian data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkrip, buku, peraturan pemerintah, surat kabar, majalah, 
36 
Vitriyan 
 
 
notulen rapat, agenda, dan sebagainya. Teknik ini dipergunakan untuk memperoleh 
data mengenai hal-hal yang diperlukan dalam penelitian ini. 
c. Observasi 
Observasi merupakan kegiatan pengamatan yang dilaksanakan secara langsung 
untuk dapat mengetahui bagaimana keadaan sebenarnya dari obyek penulisan serta 
pengumpulan data sebanyak-banyaknya. Dalam penulisan ini digunakan teknik 
obsevasi berperan pasif dimana peneliti tidak terlibat langsung dalam kegiatan yang 
dilakukan oleh obyek penelitian. Peneliti hanya mengamati kegiatan yang sedang 
berlangsung dari obyek penelitian. 
 
3.4. Teknik Analisa Data 
Teknik analisis data yakni dengan melakukan Metode Rapid Application 
Development (RAD) yang dimodifikasi yang disesuaikan dengan waktu dan biaya 
penelitian. Pada tahap awal Peneliti akan mengumpulkan data-data yang diperlukan 
terutama mengenai informasi-informasi apa saja yang diperlukan dalam laporan 
akuntansi keluarga, sehingga format dan informasi yang dihasilkan dari rancangan 
sistem ini akan menyesuaikan dengan kebutuhan masing-masing keluarga.  
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1. Kewajiban Penyampaian Laporan Harta Kekayaan Aparatur Sipil Negara 
(LHKASN) di Lingkungan Instansi Pemerintah 
 Dalam rangka pembangunan integritas Aparatur Sipil Negara dan upaya 
pencegahan serta pemberantasan korupsi melalui penyampaian Laporan Harta 
Kekayaan Penyelenggara Negara (LHKPN) sebagaimana diwajibkan berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggara Negara yang Bersih dan 
Bebas dari Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN) dan Undang-Undang Nomor 30 
Tahun 2002 tentang Komisi Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi (KPK), kami 
mengingatkan kembali bahwa Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi telah menerbitkan Surat Edaran, sebagai berikut:  
1. Surat Edaran Nomor SE/03/M.PAN/01/2005 tentang LHKPN;  
2. Surat Edaran Nomor SE/05/M.PAN/04/2006 tentang LHKPN;  
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3. Surat Edaran Nomor SE/16/M.PAN/10/2006 tentang Tindak Lanjut Penyampaian 
LHKPN;  
4. Surat Edaran Nomor SE/01/M.PAN/01/2008 tentang Peningkatan Ketaatan 
LHKPN Untuk Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil Dalam Jabatan;  
5. Surat Edaran Nomor 05 Tahun 2012 tentang Kewajiban Penyampaian dan Sanksi 
Atas Ketidakpatuhan Terhadap Kewajiban Laporan Harta Kekayaan Penyelenggara 
Negara di Lingkungan Kementerian/Lembaga dan Pemerintah Daerah.  
Untuk meningkatkan efektivitas penerapan Surat Edaran tersebut di atas, seluruh 
pimpinan instansi pemerintah perlu menerapkan kebijakan sebagai berikut:  
1. Menetapkan wajib lapor kekayaan bagi pejabat yang memangku jabatan strategis 
dan rawan KKN, para pengelola anggaran dan panitia pengadaan barang dan jasa 
untuk menyampaikan Laporan Harta Kekayaan Penyelenggara Negara (LHKPN) 
kepada Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK);  
2. Menetapkan wajib lapor kepada seluruh pegawai ASN selain pada butir 1 secara 
bertahap dan dimulai dari pejabat setingkat Eselon III, IV dan V untuk 
menyampaikan Laporan Harta Kekayaan Aparatur Sipil Negara (LHKASN)  
3. Menugaskan APIP untuk:  
a. Memonitor kepatuhan penyampaian LHKASN kepada Pimpinan oleh wajib 
lapor;  
b. Berkoordinasi dengan unit kepegawaian atau unit lain yang ditunjuk menjadi 
koordinator LHKASN dalam rangka pelaksanaan tugas sebagaimana pada 
huruf a;  
c. Melakukan verifikasi atas kewajaran LHKASN yang disampaikan kepada 
pimpinan instansi pemerintah sebagaimana dimaksud pada butir 2 di atas;  
d. Melakukan klarifikasi kepada wajib lapor jika verifikasi yang dilakukan 
sebagaimana pada huruf c mengindikasikan adanya ketidakwajaran. 
 
4.2. Praktek Akuntansi dalam Rumah Tangga (Keluarga) 
Manusia tidak dapat dipisahkan dari suatu benda yang dinamakan uang. Uang 
merupakan suatu alat tukar menukar untuk bisa memenuhi kebutuhan barang atau jasa. 
Kebutuhan manusia akan barang dan jasa semakin meningkat seiring dengan kebutuhan 
yang akan di dapatkan dalam suatu rumah tangga (keluarga).  
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Akuntansi sebagai salah satu disiplin ilmu pengetahuan yang syarat nilai 
tentunya dapat dijadikan sebuha upaya untuk mengkokohkan nilai – nilai institusi 
masyarakat dalam rangka pengelolaan keuangan keluarga/rumah tangga sehingga 
akuntabilitas individu dalam kehidupan keluarga sehari – hari dapat diwujudkan.  
Peran akuntasi sendiri di dalam rumah tangga sangatlah penting ini dikarenakan 
untuk dapat menghindari masalah keuangan sendiri. Ketidakmampuan di dalam 
mengendalikan uang akan berdampak terhadap kesulitan, kecemasan dan penyakit 
(Hancock, 1979). “Permasalahan uang merupakan suatu penyakit yang terbesar di 
dalam kehidupan rumah tangga baru ketimbang permasalahan sex “ ( Gundrey, 1975; 
Allen, 1977 ). 
Pandangan terhadap penerapan akuntansi dalam rumah tangga sangat perlu 
diterapkan, bagaimana suatu keluarga dapat merencanakan keuangan mereka sehingga 
dapat membentuk manajemen keuangan rumah tangga yang baik sesuai dengan 
kebutuhan rumah tangga mereka. Prinsip akuntasi rumah tangga disini merupakan suatu 
pendekatan yang harus dilakukan dengan secara matang dan terperinci guna 
penghindaran hutang dan pemakaian kartu kredit yang berlebihan bukan dalam 
perencanaan pemakaian yang tidak teratur. Sikap manajemen keuangan dalam rumah 
tangga tanpa di sadari sering belajar dari pengalaman kehidupan orang tua mereka, 
bagaimana cara mengelola keuangan yang baik, merencanakan sampai kepada 
pengambilan keputusan di dalam rumah tangga keluarga orang tua mereka.  
Praktik akutansi keluarga merupakan sebagai salah satu aktivitas kehidupan 
sehari–hari, meruapakan sebuah kebiasaan seorang ibu (istri) dalam rangka 
mendokumentasikan bukti–bukti pengeluaran, penerimaan, menganggarkan kebutuhan 
keluarga selanjutnya mencatatnya dan lemudian menunjukkan (melaporkan) kepada 
suami sebagai amanah atas penghasilan untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 
Akuntansi keluarga diterapkan atas dasar kesadaran dan bersifat fleksibel karena tidak 
ada aturan maupun ketentuan yang mengaturnya. Berbeda halnya dengan akuntansi 
yang diterapkan oleh unit bisnis dan organisasi pemerintah yang memiliki standar dalam 
pencatatan maupun dalam pelaporan. 
Berikut model akuntansi keluarga yang berdasarkan bukti empiris dari hasil 
penelitian beberapa peneliti tentang akuntansi keluarga. 
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Sumber : Espa, Vitriyan (2011), Thesis Halaman 124 
 
Dari Ilustrasi gambar di atas, dapat dilihat bahwa praktek akuntansi keluarga 
sebenarnya sudah dipraktekkan setiap rumah tangga yang menyadari akan pentingnya 
pencatatan keuangan keluarga. Praktek akuntansi keluarga biasanya dilakukan oleh 
seorang istri sebagai bentuk pertanggungjawaban atas amanah keuangan yang diberikan 
oleh suami.  
Untuk itu dengan adanya kewajiban bagi aparatur sipil negara untuk melaporkan 
harta kekayaan yang dimiliki oleh keluarga, maka sistem informasi akuntansi keluarga 
harus dimiliki oleh setiap rumah yang tangga. Berdasarkan uraian di atas maka berikut 
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akan disajikan rancangan sistem informasi akuntansi keluarga yang memanfaatkan 
teknologi informasi sehingga pelaksanaannya dapat dengan mudah dilakukan yang 
nantinya dapat berguna sebagai sumber data untuk mengisi formulir LHKASN yang 
disyaratkan oleh pemerintah. 
 
4.3. Rancangan Sistem Informasi Akuntansi Keluarga 
Aplikasi ini dirancang dengan mempertimbangkan kemudahan dari pengguna 
aplikasi sistem informasi akuntansi keluarga. Dengan kesibukan para aparatur sipil 
negara setidaknya aplikasi ini akan memberikan kemudahan dalam proses penginputan 
data keadalam sistem database. Aplikasi ini rencananya menggunakan platform 
Android sehingga mudah untuk didownload oleh setiap keluarga terutama aparatur sipil 
negara melalui Play Store Google. 
Aplikasi ini terdiri dari menu login dan Password sehingga dapat  memberikan 
pengamanan bagi pengguna. Pada layar depan tersedia juga menu untuk mengubah 
tampilan theme, sehingga pengguna dapat menyesuaikan tampilan depan aplikasi 
dengan warna theme yang diinginkan. 
Setelah berhasil masuk pada menu Login dan Password, maka pengguna akan 
disajikan tampilan untuk mengisi Profil Keluarga yang teridiri dari: Judul (dapat diisi 
dengan perpaduan nama suami dan istri atau juga identitas dari keluarga yang 
bersangkutan), Nama Suami, Nama Istri, Jumlah Tanggungan anak (beserta nama dan 
identitas rinci), Jumlah Tanggungan bukan anak (beserta nama dan identitas rinci), 
Alamat Rumah, Alamat Kantor. Setelah mengisi profil keluarga selanjutnya pengguna 
dapat membuat akun yang berkaitan dengan kondisi keuangan keluarga (layaknya 
seperti neraca pada Laporan Keuangan Komersil). Adapun data-data yang diperlukan 
akan disesuaikan dengan formulir LHKASN. 
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Tabel 4.1 
Informasi Harta Kekayaan Keluarga Berdasarkan form LHKASN 
Informasi Sub Bagian Keterangan 
Harta 
Kekayaan 
1. Harta Tidak Bergerak 
Tanah/Bangunan 
2. Harta Bergerak 
Alat Transportasi/Kendaraan, 
Peternakan, Perikanan, Perkebunan, 
Pertanian, Kehutanan, 
Pertambangan dan Usaha Lainnya, 
Harta Bergerak Lainnya (Logam 
Mulia, Batu Mulia, Barang-Barang 
Seni dan Antik, Benda Bergerak 
Lainnya). 
3. Surat Berharga 
4. Uang Tunai, Deposito, Giro, 
Tabungan, Dan Kas Lainnya 
5. Piutang 
6. Hutang  
Jenis Harta, Atas 
Nama/Hubungan 
Keluarga, 
Jumlah/satuan, 
Harga Perolehan, 
Nilai Jual saat 
pelaporan,  
Jenis Surat 
Berharga,Jumlah 
lembar, Perusahaan, 
Nama 
Bank/Perusahaan 
Keuangan, Saldo 
saat Pelaporan 
 
Sumber : Formulir LHKASN, 2016. 
Dari informasi tabel diatas dapat dilihat bahwa informasi harta kekayaan sesuai 
form LHKASN memberikan gambaran yang rinci mengenai seberapa besar kekayaan 
bersih dari setiap keluarga. Informasi yang diminta juga sudah memberikan rincian atas 
objek harta yang dimiliki berdasarkan jenis harta :  
1. Harta Tidak Bergerak (Tanah/Bangunan) 
2. Harta Bergerak 
Alat Transportasi/Kendaraan, Peternakan, Perikanan, Perkebunan, Pertanian, 
Kehutanan, Pertambangan dan Usaha Lainnya, Harta Bergerak Lainnya (Logam 
Mulia, Batu Mulia, Barang-Barang Seni dan Antik, Benda Bergerak Lainnya). 
3. Surat Berharga 
4. Uang Tunai, Deposito, Giro, Tabungan, Dan Kas Lainnya 
5. Piutang 
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6. Hutang. 
 
Tabel 4.2 
Informasi Penghasilan Keluarga Berdasarkan form LHKASN 
Informasi Sub Bagian Keterangan 
Penghasilan 1. Penghasilan dari Jabatan 
2. Penghasilan dari 
profesi/keahlian 
3. Penghasilan dari usaha lainnya. 
4. Penghasilan dari hibah/lainnya 
5. Penghasilan Suami/Istri yang 
bekerja. 
 
Sumber penghasilan 
meliputi informasi 
dari pihak mana 
penghasilan itu 
diterima, jenis 
penerimaan, jumlah 
penerimaan. 
Sumber : Formulir LHKASN, 2016. 
Dari informasi tabel dapat dilihat bahwa selain informasi harta kekayaan, 
aplikasi ini juga menyiapkan informasi Penghasilan sesuai form LHKASN untuk  
memberikan gambaran yang rinci mengenai dari mana saja sumber penghasilan 
keluarga. Informasi mengenai penghasilan keluarga akan merasionalkan data-data yang 
tersedia pada harta kekayaan sehingga informasi  yang dihasilkan dapat menunjukan 
relevansi yang nyata antara harta kekayaan dengan sumber penghasilan yang diperoleh. 
Untuk memberikan gambaran yang rinci mengenai aktivitas keuangan keluarga 
maka aplikasi ini juga dirancang untuk menyediakan informasi pengeluaran keluarga. 
Sehingga dapat di matchingkan antara penghasilan dengan pengeluaran yang 
dikeluarkan setiap bulannya oleh setiap keluarga. 
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Tabel 4.3 
Informasi Pengeluaran Keluarga  
Informasi Sub Bagian Keterangan 
Pengeluaran 1. Pengeluaran Konsumsi dan 
operasional Rumah tangga 
2. Pengeluaran Biaya Pendidikan 
Anak. 
3. Pengeluaran Biaya Kesehatan 
4. Pengeluaran Biaya Utilities 
(Listrik, Air, Telp, Handphone) 
5. Pengeluaran Rekreasi dan 
Menjamu Tamu 
6. Pengeluaran untuk memperoleh 
harta kekayaan ( investasi, harta 
tidak bergerak, harta bergerak) 
7. Pengeluaran lain-lain 
Memberikan 
informasi mengenai 
rincian pengeluaran 
keluarga setiap 
bulan sehingga 
alokasi penghasilan 
dapat 
dimatchingkan 
dengan 
pengeluaran. 
Sumber : Data Olahan, 2016. 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa segala aktivitas pengeluaran keluarga 
dapat diinformasikan kedalam aplikasi ini sehingga pada akhir periode dapat dilihat 
berapa jumlah kas bersih yang dimiliki oleh keluarga berdasarkan informasi dari total 
penghasilan dikurangi dengan total pengeluaran. 
Setelah mengisi secara rutin  informasi dan data-data yang berkaitan dengan 
Harta Kekayaan, Penghasilan dan Pengeluaran maka lengkaplah informasi yang 
dibutuhkan oleh pemerintah untuk mengawasi dan memonitor sumber dan penggunaan 
kekayaan aparatur sipil negara sehingga amanat dari surat edaran MENPANRB No. 1 
Tahun 2015 tentang Kewajiban Penyampaian LHKASN (Laporan Harta Kekayaan 
Aparatur Sipil Negara) di lingkungan Instansi Pemerintah dapat diterapkan dengan 
mudah oleh setiap keluarga (rumah tangga) Aparatur Sipil Negara. 
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5. PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal yang 
menjadi hasil akhir dari penelitian ini antara lain : 
1. Rancangan Aplikasi Sistem Informasi Akuntansi Keluarga sangat dibutuhkan 
sekali oleh apartur sipil negara, guna memudahkan untuk pelaporan kepada 
pemerintah sesuai dengan edaran MENPANRB No. 1 Tahun 2015 tentang 
Kewajiban Penyampaian LHKASN (Laporan Harta Kekayaan Aparatur Sipil 
Negara) di lingkungan Instansi Pemerintah. 
2. Rancangan Aplikasi  ini menyediakan menu login dan password sebagai 
pengaman atas penyalahgunaan dari pihak-pihak yang tidak bertanggung jawan 
sehingga data dan informasi dapat dijaga dengan baik. 
3. Aplikasi ini terdiri dari informasi Harta Kekayaan, Penghasilan dan Pengeluaran 
sehingga dapat memberikan informasi yang komperehensif kepada pemerintah 
mengenai sumber-sumber penghasilan aparatur sipil negara baik dari jabatan dan 
penghasilan lainnya. kemudian seberapa besar pengeluaran-pengeluaran yang 
telah dilakukan dalam keluarga sehingga informasi keuangan keluarga lebih 
transparan dan berguna untuk mengaitkan dengan harta kekayaan yang dimiliki 
oleh aparatur sipil  negara. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penilitian dan analisis yang dilakukan, peneliti akan 
menyarankan beberapa hal, dengan tujuan pada umumnya agar bermanfaat untuk 
beberapa pihak yang terkait. Adapun saran-sarannya adalah sebagai berikut : 
1. Sebaiknya pemerintah dengan segera menyusun tim yang handal untuk merancang 
aplikasi yang disediakan untuk aparatur sipil negara berdasarkan rancangan aplikasi 
yang telah dipaparkan dalam penelitian ini. 
2. Aplikasi setidaknya dapat digunakan oleh setiap anggota keluarga yang telah 
memiliki Kartu Keluarga sehingga Aplikasi ini dapat diterapkan dengan baik oleh 
warga negara Indonesia pada umumnya terutama bagi aparatur sipil negara. 
 
 
45 
[JAAKFE, Juni 2016] 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Anonim. 2005. Sejarah Akuntansi di Negara Islam, Islamic E-book, BAZ Collection, 
Sumber Tazkia.com diakses tanggal 13 Februari 2009 melalui 
http://dimel2002.multiply.com/journal /item/10/Sejarah_Akuntansi_Islam.   
 
Audifax.,  2008. Re-search: Sebuah Pengantar untuk ‟Mencari Ulang” Metode 
Penelitian dalam Psikologi, Penerbit Jalasutra, Yogyakarta. 
 
Avison, D., & Fitzgerald, G. (2003). Information Systems Development. London: 
McGraw-Hill. Beynon-Davies, P., & Williams, M. D. (2003). The diffusion of 
information systems development methods. Journal of Strategic Information 
Systems, 12, 29-46. 
 
Basrowi dan Sukidin.,  2002. Metode Penelitian Kualitatif Perspektif Mikro (Grounded 
Theory, Fenomenologi, Etnometodologi, Etnografi, Dramaturgi, Interaksi 
Simbolik, Hermeneutik, Konstruksi Sosial, Analisis Wacana, dan Metodologi 
Refleksi), Penerbit Insan Cendikia, Surabaya. 
 
Bungin, B., 2005. Analisis Data Penelitian Kualitatif: Pemahaman Filosofis dan 
Metodologis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi, Penerbit PT RajaGrafindo 
Persada, Jakarta. 
 
Burrell, G. dan G. Morgan. 1979. Sociological Paradigms and Organizational Analysis, 
Elemen of the sociology of corporate life, Athenaeum press, Newcastle upon Tyne. 
(Terjemahan) 
 
Espa, Vitriyan. 2011. Konstruksi Bentuk Akuntansi Keluarga (Pendekatan 
Hipnometodologi), Thesis Magister Sains Akuntansi, FEB Universitas Brawijaya, 
Malang. 
 
46 
Vitriyan 
 
 
Indriantoro, Nur. dan Supomo, Bambang. 2002. Metodelogi Penelitian Bisnis Untuk 
Akuntansi Dan Manajemen. Edisi-1. Yogyakarta. BPFE.  
 
Jacobs, Kerry dan Stephen P. Walker. 2004. Accounting and Accountability in the Iona 
Community. Accounting, Auditing & Accountability Journal, Vol. 17, No. 3: 361-
368 
 
Komori, Naoko dan Humphrey, Christopher. 2000. From an envelope to a dream note 
and a computer: The award-winning experiences of post-war Japanese household 
accounting practices, Accounting, Auditing & Accountability Journal, Vol. 13 No. 4  
 
Ludigdo, Unti. 2007. Paradoks Etika Akuntan, Penerbit Pustaka Pelajar, Cetakan 
Pertama, Yogyakarta. 
 
Megawangi, Ratna. 2003. Pendidikan Karakter untuk Membangun Masyarakat Madani. 
IPPK Indonesia Heritage Foundation. 
 
Moleong, Lexy J., 2004. Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, Penerbit PT 
Remaja Rosdakarya, Bandung. 
 
Muhadjir, Noeng. 2000. Metodologi Penelitian Kualitatif. Edisi IV, Penerbit: Rake 
Sarasin, Yogyakarta. 
 
_____________. 2001. Filsafat Ilmu: Positivisme, PostPositivisme, dan 
PostModernisme, Penerbit: Rake Sarasin, Yogyakarta. 
 
Nickell, P., Rice, A.S. and Tucker, S.P. (1976), Management in Family Living, John 
Wiley & Sons, New York, NY. 
 
Northcott, D dan Doolin, Bill. 2000. Home Accountant: exploring their practices, 
Accounting, Auditing & Accountability Journal, Vol. 13 No. 4  
47 
[JAAKFE, Juni 2016] 
 
 
Phillips, E.B. and Lane, S. (1980), Personal Finance. Text and Case Problems, J. Wiley 
& Sons, New York, NY 
 
Piorkowsky M, Burkhard. 2000. Household accounting in Germany:Some statistical 
evidence and the development of new systems, Accounting, Auditing & 
Accountability Journal, Vol. 13 No. 4  
 
Quattrone, Paulo. 2000. Constructivism and Accounting research: towards a trans-
disciplinary perspective, Accounting, Auditing & Accountability Journal, Vol. 13 
No. 4  
 
Sukoharsono, E. Ganis. 1998. Accounting in a „New‟ History: A Disciplinary Power 
and Knowledge of Accounting, International Journal of Accounting and Business 
Society, Vol 6, No 2 
 
___________________. 2000. Bookeeping to Professional Accounting: A University 
Power in Indonesia, International Journal of Accounting and Business Society, Vol 
8, No 1 
 
Standish Group. (1999). CHAOS: A recipe for success. Diakses pada 15 Desember, 
2004, from www.standishgroup.com 
 
Triyuwono, Iwan.  2000a. “Organisasi dan Akuntansi Syariah”. Yogyakarta Lkis. 
 
_____________. 2008. The Spirituality Of Victory, Virgin, And Light (VVL): An 
Approach Towards A New Paradigm Of Accounting Research Course. Presented at 
The Third International Postgraduate Consortium on Accounting – Brawijaya 
University, 8-9 May  
 
Walker P. Stephen dan Llewellyn,Sue. 2000. Accounting at home: some 
interdisciplinary perspectives, Accounting, Auditing & Accountability Joournal, 
Vol. 13 No. 4. 
